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Pelepah kelapa sawit merupakan salah satu hasil samping perkebunan kelapa 
sawit yang belum dimanfaatkan secara optimal dan berpotensi sebagai pakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan fraksi serat pada kambing 
kacang yang diberi ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit, meliputi kecernaan 
NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Desember 2018 sampai Januari 2019 di Laboratorium UIN Agriculture 
Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan 12 
ekor Kambing Kacang dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok, masing-masing 
perlakuan terdiri dari 4 ekor kambing kacang, yang dipelihara selama 28 hari. 
Perlakuan yang diberikan meliputi P0 (Ransum Komplit + 0% Ekstrak Fermentasi 
Pelepah Kelapa Sawit), P1 (Ransum Komplit + 0,1% Ekstrak Fermentasi Pelepah 
Kelapa Sawit), P2 (Ransum Komplit + 0,2% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa 
Sawit) dan P3 (Ransum Komplit + 0,3% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa 
Sawit).  Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah kecernaan Neutral 
Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa dan hemiselulosa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian ekstrak fermentasi 
pelepah kelapa sawit tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 
kecernaan fraksi serat meliputi kecernaan NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa. 
Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa 
sawit 0 - 0,3% pada kambing kacang belum mampu meningkatkan kecernaan 
fraksi serat. 
 
Kata Kunci : ekstrak fermentasi kelapa sawit, fraksi serat, kambing kacang, 




THE FIBER FRACTION DIGESTIBILITY IN KACANG GOATS WHICH 
GIVEN BY FERMENTED PALM FRONDS EXTRACT  
 
 
Ibrahim Khan (11581100920) 





Palm fronds is one of the by-products of palm plantations that have not been used 
optimally and has potential as feed. The aim of this study was to determine the 
digestibility fiber fraction in kacang goats that was given by fermented palm 
fronds extract, including digestibility of NDF, ADF, cellulose and 
hemicellulose.This research was conducted from Desember 2018 to Januari 2019 
at the UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Laboratory 
of the Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic University of 
Sultan Syarif Kasim Riau. This research was carried out using a randomized block 
design with 12 goats with 4 treatments and 3 group, each treatment consisted of 4 
goats and kept for 28 days. The following treatments were performed:  P0 
(Complete Ration + 0% Fermented Palm Fronds Extract), P1 (Complete Ration + 
0,1% Fermented Palm Fronds Extract), P2 (Complete Ration + 0,2% Fermented 
Palm Fronds Extract) dan P3 (Complete Ration + 0,3% Fermented Palm Fronds 
Extract). The parameters observed in this study were digestibility of Neutral 
Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), cellulose and hemicellulose. 
The results of this study showed that the treatment of fermented palm fronds 
extract did not have a significant effect (P> 0.05) on the digestibility of the 
fraction of fiber including digestion NDF, ADF, cellulose and hemicellulose. The 
conclusion of this study was the administration of fermented palm fronds extract 0 
- 0.3% in kacang goats has not been able to improve the digestion of fiber 
fractions. 
 
Keywords: fermented palm fronds extract, fiber fraction, digestibility, kacang 
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1.1 Latar Belakang 
Kambing adalah salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang 
cukup potensial untuk dikembangkan. Kambing dapat memanfaatkan bahan alami 
dan hasil ikutan industri yang tidak dikonsumsi oleh manusia sebagai bahan pakan 
(Rudiah, 2011). Investasi yang sedikit, dewasa tubuh dan kelamin yang cepat, 
jumlah anak per kelahiran sering lebih dari satu serta masa kebuntingan yang 
relatif cepat menyebabkan perputaran modal pada usaha ternak kambing menjadi 
relatif cepat dibandingkan ternak lain ( Kurniasih dkk., 2013). 
Kambing kacang adalah kambing asli Indonesia yang memiliki bobot badan 
lebih kecil dibandingkan bangsa kambing lainnya. Kambing kacang memiliki 
keunggulan diantaranya mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat, lincah, 
tahan terhadap berbagai manajemen pemeliharaan serta diduga lebih resisten 
terhadap infeksi parasit saluran pencernaan (Batubara, 2006). 
Salah satu faktor yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan produksi 
ternak dan penentu keberhasilan dari suatu usaha peternakan adalah pakan. Hal ini 
disebabkan 60-80% dari biaya produksi merupakan biaya yang harus dikeluarkan 
untuk pakan. Menurut Rudiah (2011), hijauan berupa rumput lapangan merupakan 
makanan utama ternak kambing. Hijauan merupakan sumber energi dan vitamin 
yang baik, namun kandungan protein kasarnya relatif rendah dibanding dengan 
bahan pakan biji-bijian, misalnya kacang kedelai dan jagung.  
Meningkatnya jumlah penduduk dan sempitnya lahan untuk penanaman 
hijauan menjadi salah satu kendala dalam pemenuhan untuk pakan kambing. 
Untuk itu diperlukan adanya upaya mencari pakan alternatif sebagai pengganti 
hijauan. Banyaknya produk samping dari perkebunan yang belum dimanfaatkan 
dan terbuang sia-sia merupakan prospek yang menjanjikan sebagai pakan. Selain 
banyak, potensi ketersediaannya juga jangka panjang. Salah satu produk samping 
dari perkebunan yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah pelepah kelapa 
sawit. 
Indonesia adalah salah satu negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia 
dan Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki luas perkebunan kelapa 
sawit terbesar di Indonesia. Provinsi Riau pada tahun 2015 memiliki luas 
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perkebunan kelapa sawit sebesar 2.400.876 Ha, pada tahun 2016 meningkat 
menjadi 2.430.508 Ha dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 2.493.176 Ha 
(BPS, 2017). Semakin meningkatnya luas areal perkebunan kelapa sawit 
menyebabkan meningkatnya produksi pelepah kelapa sawit. Hal ini dapat 
dimanfaatkan dan berpotensi sebagai pakan.  
Pelepah sawit dapat digunakan sebagai bahan pengganti rumput untuk 
ternak ruminansia (Elisabeth dan Ginting, 2003). Pelepah sawit memiliki 
kandungan serat kasar hingga 70%, karbohidrat terlarut sebesar 20% dan protein 
kasar sebesar 7% (Dahlan, 2000). Namun, pemanfaatan pelepah sawit harus 
dibatasi karena tingginya kandungan lignin yaitu sebesar 30,18 % (Febrina et al., 
2014).  
Lignin merupakan faktor utama dalam membatasi nilai nutrisi dan kecernaan 
pakan. Fariani dkk (2013) menambahkan bahwa limbah industri kelapa sawit 
berpotensi dijadikan pakan, tetapi diperlukan upaya dalam meningkatkan 
kualitasnya, karena rendahnya nilai protein kasar dan kecernaan. Untuk itu, harus 
dilakukan pengolahan terhadap pelepah sawit terlebih dahulu untuk menurunkan 
kadar ligninnya dan meningkatkan kualitasnya. 
Salah satu teknologi peningkatan kualitas pakan asal limbah adalah 
fermentasi, karena adanya peran mikroorganisme dalam mendegradasi serat, 
mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga kecernaan pakan asal 
limbah dapat meningkat (Wina, 2005). Menurut Astuti dan Yelni (2015),  
fermentasi menggunakan feses sapi dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, 
bahan organik dan protein kasar.  
Inokulum berfungsi melakukan degradasi bahan organik dari isi pelepah 
sawit yang mengandung lignoselulosa menjadi senyawa yang lebih sederhana 
hingga terbentuk protein sel tunggal. Feses ayam adalah salah satu sumber 
inokulum. Feses ayam mengandung bakteri dan ammonia yang merupakan 
sumber N bagi pertumbuhan bakteri (Wajizah dkk, 2015). Menurut Katipana dan 
Hartati (2006), standing haylage rumput kume hasil fermentasi menggunakan 
gula lontar dan feses ayam terhadap pertumbuhan ternak kambing lokal nyata 
meningkatkan  kecernaan zat-zat gizi sampai dengan perlakuan level feses ayam 
30% - 45%. 
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Kecernaan merupakan suatu rangkaian proses yang terjadi dalam alat 
pencernaan sampai terjadinya penyerapan (Wahyuni dkk., 2014). Uji kecernaan 
dibutuhkan untuk menentukan potensi pakan yang dapat dimanfaatkan oleh 
ternak. Beberapa hal yang mempengaruhi kecernaan bahan pakan antara lain 
komposisi kimia bahan pakan, komposisi ransum, bentuk fisik ransum, tingkat 
pemberian pakan dan faktor internal ternak (McDonald et al., 2010). Kecernaan 
fraksi serat yaitu berupa kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid 
Detergent Fiber (ADF), selulosa dan hemiselulosa. Kecernaan fraksi serat 
berfungsi untuk melihat kecernaan serat kasar yang dapat tercerna dalam tubuh 
ternak itu sendiri. Semakin tinggi tingkat kecernaannya, maka semakin bagus nilai 
nutrisi dari suatu bahan pakan. 
Ransum dikatakan baik apabila mampu memenuhi kebutuhan nutrien secara 
tepat, baik jenis, jumlah serta imbangan nutrisi tersebut bagi ternak (Herlina dkk., 
2015). Zainuddin (2011) menambahkan bahwa dalam membuat formulasi ransum 
ternak lokal diutamakan bahan pakan lokal yang harganya relatif lebih murah, 
mudah diperoleh dari spesifik lokasi, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 
serta merupakan hasil dari ikutan pertanian dan limbah industri. 
Menurut Vijayarathna  et al. (2012), ekstrak methanol daun kelapa sawit 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan negatif. Febrina et al. 
(2018) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun kelapa sawit dapat dikembangkan 
sebagai sumber antibakteri alami yang dapat digunakan sebagai pengganti 
antibakteri sintetis. Menurut Saputri (2014), Ekstrak etanol kelapa sawit 
mengandung senyawa kimia seperti flavonoid, tannin, saponin steroid dan saponin 
triterpenoid.  
Berdasarkan uraian di atas tentang pemanfaatan pelepah kelapa sawit 
penulis telah melakukan penelitian tentang Kecernaan Fraksi Serat pada 
Kambing Kacang yang Diberi Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa sawit. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan fraksi serat pada 




1.3 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 
a. Informasi khususnya kepada peternak bahwa pelepah kelapa sawit dapat 
dijadikan sebagai pakan alternatif untuk ternak ruminansia. 
b. Informasi khususnya kepada peternak mengenai langkah-langkah dalam 
fermentasi pelepah kelapa sawit dengan menggunakan inokulum berupa 
feses ayam petelur. 
c. Informasi kepada masyarakat mengenai kecernaan fraksi serat pada 
kambing kacang yang diberi ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit. 
d. Informasi terhadap instansi dan PT mengenai pengaruh pemberian ekstrak 
fermentasi pelepah kelapa sawit terhadap kecernaan fraksi serat pada 
kambing kacang. 
 
1.4 Hipotesis Penelitian 
Pemberian ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit sampai 0,3% pada ternak 
kambing kacang dapat meningkatkan kecernaan fraksi serat meliputi kecernaan 


















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Kelapa Sawit 
Menurut Sastrosayono (2003), asal tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis 
Jack) secara pasti belum bisa diketahui, namun ada dugaan kuat tanaman ini 
berasal dari dua tempat, yaitu  spesies Elaesis melanococca atau Elaesis oleivera 
diduga berasal dari Amerika Selatan dan spesies Elaesis guineensis berasal dari 
Afrika (Guenia). Tanaman kelapa sawit masuk ke Indonesia dan daerah-daerah 
lain di Asia sekitar pada tahun 1848 (Tim Bina Karya Tani, 2009). Menurut Fauzi 
dkk (2007), kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1848 
yang ditanam di Kebun Raya Bogor.  
Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mulai berkembang pesat sejak awal 
tahun 80-an dan saat ini kelapa sawit telah menjadi salah satu komoditas 
perkebunan yang berperan sangat penting dalam penerimaan devisa negara, 
penyerapan tenaga kerja, serta pengembangan perekonomian rakyat dan daerah 
(Elisabeth dan Ginting, 2003). Menurut Batubara (2002), kelapa  sawit merupakan 
salah satu tanaman perkebunan yang dapat tumbuh baik di Indonesia, terutama di 
daerah-daerah dengan  ketinggian  kurang dari 500 meter dari permukaan  laut.   
Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah 
Malaysia dan sebanyak 85% lebih pasar dunia kelapa sawit dikuasai oleh 
Indonesia dan Malaysia (Pahan, 2008). Menurut BPS (2017), Provinsi Riau 
memiliki luas perkebunan kelapa sawit seluas 2.493.176 Ha. Kelapa sawit 
merupakan komoditas perkebunan yang mempunyai potensi limbah yang besar 
berupa daun, pelepah, tandan kosong, cangkang, serabut buah, batang, lumpur 
sawit, dan bungkil kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan, 
baik untuk unggas maupun ruminansia (Rohaeni dkk., 2006). 
2.2 Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
Industri kelapa sawit menghasilkan produksi minyak sawit (crude palm oil), 
selain itu juga menghasilkan jenis hasil samping yang potensial untuk digunakan 
sebagai bahan pakan, yakni serabut mesokarp, lumpur sawit, dan bungkil inti 
sawit yang diperoleh dari pabrik pengolahan kelapa sawit, serta pelepah sawit dan 
batang pohon sawit yang diperoleh dari kebun kelapa sawit (Elisabeth dan 
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Ginting, 2003). Pelepah merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari 
tanaman sawit yang diperoleh dari hasil pemangkasan yang rutin dilakukan 
(Rohaeni dkk, 2006).  
Pelepah sawit merupakan batang yang keras, daunnya berduri dan 
mengandung lidi (Biyatmoko, 2014). Berdasarkan hasil penelitian Saripudin 
(2008), diketahui bahwa rata-rata berat pelepah sawit adalah 18 kg, pemotongan 
dilakukan setiap 15 hari, jumlah pelepah yang dipotong setiap pemangkasan 
adalah 1 – 2 pelepah, dengan demikian areal seluas 1 Ha yang ditanam dengan 
140 pohon kelapa sawit dapat menampung 3,11 Satuan Ternak (ST). Simanihuruk 
dkk., (2008) menyatakan bahwa pada saat panen tandan buah segar, 1–2 helai 
pelepah kelapa sawit dipotong dengan tujuan memperlancar penyerbukan dan 
mempermudah panen berikutnya. Selanjutnya dijelaskan bahwa jumlah pelepah 
kelapa sawit yang telah berproduksi dapat mencapai 40 – 50 pelepah/pohon/tahun 
dengan bobot pelepah sebesar 4,5 kg berat kering per pelepah. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa dalam satu hektar kelapa sawit diperkirakan dapat menghasilkan 
6.400 – 7.500 pelepah per tahun. Menurut Febrina (2016), pelepah kelapa sawit 
mengandung Bahan Kering (BK) sebesar 46,02%, Protein Kasar (PK) 5,50%, 
Serat Kasar (SK) 50,00%, Lemak Kasar (LK) 3,00%, abu 5,50%, Bahan Organik 
(BO) 94,50%, Neutral Detergent Fiber (NDF) 81,91%, Acid Detergent Fiber 
(ADF) 70,00%, hemiselulosa 11,91%, selulosa 39,63 % dan lignin 30,18%. 
Hambatan pemanfaatan pelepah sebagai bahan pakan ternak adalah 
rendahnya kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan yang rendah (Biyatmoko, 
2014). Peningkatan nilai gizi limbah tanaman pangan dapat dilakukan melalui 
penggunaan teknologi pakan seperti perlakuan fisik, kimiawi serta biologis 
(Harahap dan Ali, 2015). Pengolahan secara fermentasi dilakukan dengan mikroba 
yang dapat merombak serat kasar menjadi komponen yang lebih sederhana 
sehingga kandungan nutrisi meningkat dan serat kasar semakin rendah 
(Sihombing dkk., 2015). Keberhasilan proses fermentasi ditentukan oleh 
kemampuan atau kesanggupan mikrobia dalam beradaptasi dengan substrat yang 
digunakan sebagai nutrisi pertumbuhan dan perkembangan mikrobia (Zakaria 
dkk., 2013).   
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Menurut Febrina et al (2020), pelepah kelapa sawit yang difermentasi 
dengan penambahan feses ayam menghasilkan nilai pH terendah (5,18), aroma 
asam,warna hijau kekuningan dan tekstur lebih lunak serta kandungan lignin 
terendah (19,94%). Menurut Miswandi (2009), daun kelapa sawit yang 
difermentasi dengan feses ayam nyata dapat menurunkan kandungan NDF, 
selulosa, hemiselulosa, silika dan lignin.  
 
2.3    Feses Ayam sebagai Sumber Inokulum 
Inokulum adalah material yang berupa mikrobia yang dapat diinokulasikan 
ke dalam medium fermentasi pada saat kultur tersebut pada fase eksponensial, 
yaitu fase dimana sel mikrobia akan mengalami pertumbuhan dan pengembangan 
secara bertahap dan akhirnya mencapai laju pertumbuhan yang maksimum (Mucra 
dan Azriani, 2012). Suprijatna dkk (2005) menyatakan kotoran ayam yang 
dikeringkan secara alami disebut manure dengan kandungan protein sekitar          
25-35%. Katipana dan Hartati (2006) menemukan adanya peningkatan kualitas 
standinghay rumput kume yang difermentasi dengan memanfaatkan gula lontar 
sebagai sumber karbohidrat dan feses ayam sebagai sumber nitrogen.  
Astuti dan Yelni (2015) melaporkan bahwa meningkatnya kecernaan bahan 
kering pelepah sawit yang difermentasi dengan mikroorganisme lokal dari feses 
disebabkan karena pada feses banyak mengandung mikroba dan yang dominan 
adalah bakteri yang dapat merombak bahan organik. Selain itu di dalam feses 
masih terdapat kandungan zat nutrisi yang solubel seperti hemiselulosa, yang akan 
dimanfaatkan dan disintesa oleh mikroba rumen. Katipana dan Hartati (2006) 
menambahkan bahwa makin tinggi perlakuan level feses ayam, kandungan 
karbohidrat struktural makin berkurang  sehingga konsumsi serat untuk semua 
perlakuan tidak berbeda nyata. 
2.4    Kambing Kacang 
Menurut Batubara dkk. (2012), kambing yang kita kenal sekarang 
merupakan hasil domestikasi sekitar 10.000 tahun yang lampau dan diturunkan 
dari tiga jenis kambing liar, yaitu Capra hircus,  yaitu jenis kambing liar yang 
berasal dari daerah sekitar perbatasan Pakistan-Turki;  Capra falconeri, 
merupakan jenis kambing liar yang berasal dari daerah sepanjang Khasmir, India, 
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dan Capra prisca, merupakan jenis kambing liar yang berasal dari daerah 
sepanjang Balkan yang kemudian dikenal dengan bangsa kambing Kacang, 
kambing Etawah, kambing Saanen, kambing Khasmir, kambing Angora, kambing 
Toggenburg, dan kambing Nubian yang tersebar di seluruh dunia. 
Populasi kambing di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 18.208.017 ekor, 
dimana mengalami peningkatan dari tahun 2016 yaitu sebesar 1,94% dengan 
populasi kambing di Riau berjumlah 199.037 ekor (Ditjen PKH, 2018). Menurut 
Gunawan (2014), kambing kacang adalah kambing asli Indonesia yang 
merupakan ras unggul kambing yang pertama kali dikembangkan di Indonesia. 
Selanjutnya dijelaskan ciri-ciri kambing kacang adalah badan kecil, pendek, 
telinga pendek tegak, leher pendek, jantan dan betina bertanduk, tinggi badan 
jantan dewasa rata-rata 60-65 cm sedangkan betina dewasa 56 cm, serta bobot 
dewasa untuk betina rata-rata 20 kg dan jantan 25 kg. 
Menurut Sarwono (2009), Kambing kacang merupakan kambing lokal 
Indonesia yang tersebar luas terutama di Jawa dan kambing ini memiliki daya 
adaptasi yang tinggi terhadap pakan berkualitas rendah dan lingkungan ekstrim. 
Menurut Batubara et al (2011), kambing kacang jantan memiliki bobot badan 
24,67 ± 6,09 kg; panjang badan 58,00 ± 3,0 cm; lingkar dada 66,67 ± 5,16 cm; 
tinggi pundak 56,33 ± 4,44 cm dan lebar dada 15,00 ± 2,64 cm; dan betina dewasa 
memiliki bobot badan 21,61 ± 5,86 kg; panjang badan 58,87 ± 5,58 cm; lingkar 
dada 63,15 ± 7,03 cm; tinggi pundak 55,62 ± 4,2 cm dan lebar dada 11,61 ±2,14 
cm.  
Sarwono (2009) menyatakan kambing kacang jantan dewasa kelamin pada 
umur 19-25 minggu dan kambing kacang betina berahi pertama pada umur      
153-454 hari serta kambing kacang bersifat profilik atau sering melahirkan anak 
kembar, dengan persentase kelahiran anak tunggal 44,9%; kembar dua 52,2 % dan 
kembar tiga 2,6 %. Kambing kacang ini memiliki daya tahan terhadap berbagai 
macam penyakit, tahan terhadap fluktuasi ketersediaan mutu pakan dan air serta 
tahan terhadap perubahan temperatur, kelembaban dan pengaruh iklim ekstrim 






Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran baik yang diolah 
maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada ternak untuk kelangsungan 
hidup, berproduksi, dan berkembang biak (Harahap dan Ali, 2015). Menurut 
Kaleka dan Haryadi (2013), pakan yang baik adalah pakan yang mengandung zat 
gizi lengkap yang dibutuhkan kambing dan mudah dicerna sehingga penyerapan 
zat gizi berlangsung sempurna.  
Menurut Herlina dkk., (2015), ransum adalah gabungan dari beberapa jenis 
bahan pakan yang disusun sedemikian rupa dengan formulasi tertentu untuk 
memenuhi kebutuhan ternak selama satu hari dan tidak mengganggu kesehatan 
ternak. Menurut Gunawan (2014) makanan kambing yang seimbang mengandung 
Bahan Kering (BK) 90,4%; Protein Kasar (PK) 18,5%; Lemak Kasar (LK) 11,4%; 
abu 5,4%; kalsium 0,05% dan fosfor sebesar 0,43%. 
Syarif (2010) menyatakan bahwa pelepah sawit dalam pakan ternak 
ruminansia dapat menggantikan 50% rumput lapang dengan peningkatan pada 
kecernaan protein dan serat kasar yang baik. Menurut Imsya (2013), ransum yang 
mengandung pelepah sawit fermentasi menghasilkan kecernaan bahan kering dan 
bahan organik yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan ransum yang 
mengandung pelepah sawit tanpa fermentasi. 
 
2.6 Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 
senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan 
(Dirjen POM, 1995). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekstrak adalah 
sediaan yang diperoleh dari jaringan hewan atau tumbuhan dengan menarik sari 
aktifnya dengan pelarut yang sesuai, kemudian memekatkannya hingga tahap 
tertentu. Ekstrak dikelompokkan atas dasar sifatnya yaitu ekstrak encer, ekstrak 
kental, ekstrak kering dan ekstrak cair (Voight, 1995). Sistem pelarut yang 
digunakan dalam ekstraksi harus dipilih berdasarkan kemampuannya dalam 
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melarutkan jumlah yang maksimum dari zat aktif dan yang seminimum mungkin 
bagi unsur yang tidak diinginkan ( Depkes RI, 2000). 
 Menurut Febrina et al (2018), daun kelapa sawit adalah salah satu limbah 
perkebunan kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan dan bertindak 
sebagai antimikroba, karena mengandung zat kimia seperti alkaloid, steroid dan 
tanin. Ekstrak dan fraksi daun kelapa sawit memiliki aktivitas antibakteri terhadap  
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa kecuali fraksi n-heksan (Saputri, 
2014). Menurut Febrina et al (2020), ekstrak methanol pelepah kelapa sawit yang 
difermentasi menggunakan feses ayam menghasilkan ekstrak rendemen tertinggi 
(7,87%) dan mengandung senyawa bioaktif tanin dan fenolik dalam jumlah yang 
sedikit. 
Menurut Santoso et al. (2010), tanin merupakan senyawa metabolit sekunder 
tanaman yang memiliki kemampuan mengikat protein. Selain mengikat protein, 
tanin dalam jumlah besar dapat menurunkan palatabilitas ternak terhadap pakan 
(Silanikove et al. 2001). Namun dibalik kekurangan tersebut tanin pada dosis 
yang tepat memiliki dampak menguntungkan bagi metabolisme ternak ruminansia 
(Frutos et al. 2004).  
Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu tanin yang mudah terhidrolisis 
dan tanin terkondensasi (Hidayah, 2016). Tanin yang berasal dari hijauan 
umumnya membentuk tanin terkondensasi dan mempunyai ikatan kompleks 
dengan protein yang lebih kuat dibandingkan dengan tanin terhidrolisis (Fahey 
and Berger, 1988). Frutos et al. (2004) menyatakan condensed tannin mampu 
meningkatkan kecernaan protein namun condensed tannin juga memberikan 
dampak negatif pada kecernaan komponen nutrien lainnya apabila jumlahnya 
terlalu tinggi (melebihi 4% BK). Puchala et. al (2005) melaporkan bahwa 
penambahan tanin terkondensasi secara in vivo pada kambing yang berasal dari 
tanaman sericea lespedeza  (17,7% tannin terkondensasi) sangat nyata (P<0,001) 
menurunkan emisi metan (10,7 g/kg kecernaan BK) dan meningkatkan (P<0,01) 






2.7 Kecernaan Fraksi Serat 
Menurut Fariani dkk., (2013), kecernaan merupakan indikasi awal dari 
ketersediaan berbagai nutrisi yang terkandung di dalam bahan pakan tertentu bagi 
ternak yang mengkonsumsinya. Kecernaan yang tinggi mencerminkan besarnya 
sumbangan nutrien tertentu pada ternak, sedangkan pakan yang mempunyai 
kecernaan rendah menunjukkan bahwa pakan tersebut kurang mampu mensuplai 
nutrien untuk hidup pokok maupun untuk tujuan produksi ternak. Besarnya 
kecernaan menentukan banyaknya nutrien yang dapat dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan (Paramita dkk., 2008). Daya 
cerna dipengaruhi juga oleh suhu, laju perjalanan makanan melalui alat 
pencernaan, bentuk fisik bahan makanan, komposisi ransum, dan pengaruh 
terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya, jenis kelamin, umur dan strain, 
meskipun tidak konsisten (Sukaryana dkk., 2011).  
Kecernaan ransum pada ternak ruminansia sangat erat hubungannya dengan 
jumlah dan aktivitas mikroba dalam rumen ( Febrina, 2012). Semakin rendah serat 
kasar maka semakin tinggi kecernaan ransum (Despal, 2000). Tillman dkk., 
(2005) menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung pada kandungan serat 
kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang dikonsumsi serta kadar serat 
kasar terlalu yang tinggi dapat mengganggu pencernaan zat lain. Kecernaan pakan 
akan ditentukan oleh karakteristik degradasi dan kecepatan aliran (outflowrate) 
atau laju dari zat pakan tersebut meninggalkan rumen sedangkan konsumsi pakan 
akan ditentukan oleh kecernaan pakan dan kapasitas rumen (Ismartoyo, 2011). 
Proses pencernaan serat kasar dalam menghasilkan VFA dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah tingkat aktivitas mikroba rumen, semakin 
meningkat aktifitas mikroba rumen maka kecernaan akan semakin tinggi dan VFA 







III. MATERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Desember 2018 - Januari 2019 di 
kandang penelitian UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan untuk proses 
pembuatan fermentasi dan aplikasi pada ternak. Proses ekstraksi pelepah kelapa 
sawit dilaksanakan di LIPI Bogor dan pengujian kecernaan fraksi serat dilakukan 
di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Laboratorium Analisis 
Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat  
Peralatan yang digunakan untuk fermentasi yaitu silo, leaf chopper, Plastik 
hitam, lakban, timbangan, sarung tangan, karet ban, dan masker. Untuk aplikasi 
pada ternak menggunakan kandang, timbangan, sapu, gerobak, sekop, alat tulis, 
bak pakan dan minum. Untuk ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 
menggunakan botol toples dan vakum evaporator. Untuk penampungan feses 
menggunakan jaring, tali rafia, timbangan dan kotak. Untuk analisis kecernaan 
fraksi serat menggunakan cawan crusibel, timbangan analitik, fibertec hot 
extraction dan fibertec cold extraction, pemanas listrik, oven listrik, tanur, dan 
desikator.  
3.2.2 Bahan 
Penelitian ini menggunakan 12 ekor ternak kambing kacang jantan yang 
berumur 1 tahun dengan bobot badan 10-15 kg. Bahan fermentasi pelepah kelapa 
sawit yang digunakan adalah pelepah kelapa sawit sebanyak 500 kg yang 
diperoleh dari Kelompok Tani Bukik Batang Potai Desa Penyasawan Kecamatan 
Kampar dan inokulum yang digunakan berupa feses ayam yang diperoleh dari 
peternakan ayam petelur di Jalan Suka Karya. 
Ransum berupa pelepah kelapa sawit 40%, dedak padi 24%, ampas tahu 
35% dan mineral (garam) 1%. Bahan untuk ekstrak fermentasi pelepah kelapa 
sawit yang digunakan adalah pelarut methanol 96% dan pelepah kelapa sawit 
fermentasi. Bahan untuk analisis kecernaan fraksi serat yaitu aceton/alkohol 96%, 
 13 
 
air panas, Aquades 1 liter, octanol, H2SO4 72%, larutan Neutral Detergent 
Solution dan larutan Acid Detergent Solution. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan 
dengan 3 kelompok ternak. Pengelompokan berdasarkan bobot badan ternak. 
Perlakuan 
P0 = Ransum komplit + 0% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)          
P1 = Ransum komplit + 0,1% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) 
P2 = Ransum komplit + 0,2% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) 
P3 = Ransum komplit + 0,3% Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) 
Komposisi ransum, kandungan gizi ransum dan kandungan gizi bahan 
penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3. 
 
Tabel 3.1   Komposisi Ransum   
Nama Bahan  Komposisi (%) 
Pelepah Sawit Fermentasi 40,00 
Ampas Tahu 35,00 
Dedak Padi 24,00 
Garam  1,00 
Jumlah 100 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
 
Tabel 3.2   Kandungan Gizi Ransum 
Kandungan Gizi BK(%) 
Bahan Kering* 68,11 
Protein Kasar* 11,08 
Serat Kasar* 23,17 









Sumber : * Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA 
RIAU (2019)  
   ** Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019) 
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PK SK LK Abu NDF ADF Hemi Selulosa ADL 
(%)  (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 
1 
Pelepah 
kelapa  Sawit 
46,02* 
94,50* 
2,67* 50,00* 2,67* 5,50* 66,55** 42,44** 24,11** 17,76** 
23,77** 
2 PKSF  
91,29* 
77,19* 
6,63* 28,71* 1,98* 15,44* 56,71** 36,79** 19,92** 18,39** 
16,59** 
3 Ampas Tahu 
6,47* 
5,92* 
19,08* 19,80* 8,29* 2,98* 53,39** 28,75** 24,63** 20,55** 
7,96** 
4 Dedak Padi 
90,24* 
79,09* 
7,28* 19,80* 10,0* 12,35* 35,01** 22,15** 12,86** 11,84** 
9,44** 
Sumber : * Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA 
RIAU (2019)  
       ** Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Riau (2019) 
 
Kandungan tanin  pelepah kelapa sawit fermentasi disajikan pada Tabel 3.4  
Tabel 3.4 Kandungan Tanin Pelepah Kelapa Sawit Fermentasi 
 Bahan  Tanin (%) Metode Uji 
Pelepah Sawit Fermentasi 0,33 Spektrophotometri 
Sumber : Balai Penelitian Ternak Ciawi Bogor (2019) 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Ransum Komplit 
1. Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
Proses pembuatan fermentasi pelepah kelapa sawit dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Pencacahan Pelepah Kelapa Sawit 
Pelepah kelapa sawit diambil dari perkebunan kelapa sawit Kelompok Tani 
Bukit Batang Potai (KTBBP) desa Penyasawan Bukit Injin Kecamatan Kampar 
kabupaten Kampar. Pelepah kelapa sawit dicacah menggunakan chopper sebanyak 
500 kg. 
b.  Penambahan Inokulum  
Pelepah kelapa sawit yang sudah dicacah, ditebar di atas terpal. Kemudian  
dicampur dengan feses ayam sebanyak 10% dari total berat pelepah kelapa sawit 
dan dilakukan pengadukan secara homogen. 
c. Proses Fermentasi 
Pelepah kelapa sawit yang sudah tercampur secara homogen dengan feses 
ayam dimasukkan kedalam silo sampai benar-benar padat. Tutup rapat 
menggunakan kantong plastik hitam (polybag) dan diikat menggunakan karet ban. 
Untuk mengantisipasi terjadi kebocoran dilapisi lakban agar pada proses 
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fermentasi tetap dalam keadaan anaerob. Fermentasi dilakukan selama 21 hari 
disimpan di dalam suhu ruang, setelah proses fermentasi selesai dilakukan 
pengeringan untuk mengurangi kadar air. Apabila sudah kering dilakukan 
penggilingan dengan mesin grinder sampai berbentuk  tepung.  
 
2. Ampas Tahu 
Ampas tahu merupakan sisa sampingan dari pabrik tahu yang masih dapat 
digunakan sebagai pakan.Ampas tahu didapatkan dari pabrik tahu sekitar 
Pekanbaru. 
 
3. Dedak Padi 
Dedak padi merupakan sisa sampingan dari penggilingan padi. Dedak padi 
didapatkan dari pedagang disekitar pekanbaru 
 
4. Garam  
Garam merupakan salah satu sumber mineral bagi ternak yang didapatkan 
dari pedagang sekitar Pekanbaru. 
 
3.4.2 Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 
Pelepah kelapa sawit fermentasi diekstraksi di LIPI Bogor dengan metode 
maserasi. Ke dalam 5 botol toples masing-masing dimasukkan 1000 g fermentasi 
pelepah kelapa sawit dalam bentuk tepung  (5 x 1000 g) lalu di ekstraksi dengan 
cara maserasi (tanpa panas) dengan menggunakan pelarut metanol teknis 96% 
selama 24 jam diulang 3 kali (3 x 24 jam). Setiap 24 jam filtrat metanol 96% 
dipisahkan. Filtrat metanol 96% hasil pemisahan kemudian dipekatkan dengan 
vakum evaporator, ekstrak pekat metanol 96% kemudian di timbang bobotnya dan 
dihitung bobot rendemen. 






3.4.3 Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan Kandang 
 Kandang yang digunakan adalah kandang penelitian UARDS Fakultas 
Pertanian dan Peternakan. Kandang disekat sebanyak 12 unit untuk 12 ekor 
kambing kacang jantan. Kandang berbentuk panggung agar mudah dalam 
pembersihan dan penampungan feses. Kandang dilengkapi dengan bak pakan dan 
tempat minum. 
2. Persiapan Pakan 
 Pakan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ransum komplit yang 
terdiri atas ampas tahu, dedak padi, pelepah kelapa sawit fermentasi dan garam. 
Pakan diberikan dua kali sehari, yaitu pagi hari pada pukul 07.00 WIB dan sore 
hari pada pukul 16.00 WIB, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. 
Jumlah pakan yang diberikan pada ternak dihitung berdasarkan NRC (1981) yaitu 
4% dari bobot badan. 
3. Pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS)  
 Pemberian Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit (EFPKS) dilakukan 
dengan cara EFPKS diambil sesuai perlakuan menggunakan spuit kemudian 
diencerkan dengan aquades/ air mineral. Setelah diencerkan, kemudian dicekokan 
ke ternak. Dosis perlakuan berdasarkan pada Sujarnoko (2015) yang dimodifikasi 
yaitu pemberian pada dosis 0%; 0,1%; 0,2% dan 0,3%. 
4. Kambing Penelitian 
 Kambing yang digunakan yaitu jenis kambing kacang jantan yang sudah 
dewasa kelamin dengan bobot badan antara 10-15 kg dengan rata-rata 12,31 kg 
±1,09. Kambing didatangkan dari sekitar Pekanbaru. 
Ada beberapa tahapan dalam aplikasi pada ternak yaitu sebagai berikut : 
a. Tahap Adaptasi 
Tahap ini bertujuan untuk membiasakan ternak terhadap pakan dan 
lingkungannya. Pada tahap ini dilakukan selama 21 hari, dimana ternak sudah 
terbiasa dengan pakan yang diberikan. Pada tahap ini juga dilakukan pemberian 





b. Tahap Kolekting 
Pada tahap ini, dilakukan penampungan feses untuk analisis kecernaan fraksi 
serat. Penampungan feses untuk kolekting dilakukan selama 7 hari yaitu pada hari 
ke 22-28. Metode penampungan feses yaitu feses dikumpulkan selama 24 jam 
kemudian ditimbang dan diambil sebanyak 10% kemudian dikeringkan hingga 
hari ke-7. Feses yang telah terkumpul selama 7 hari kemudian dihomogenkan dan 
diambil sebanyak 10%  untuk analisis kecernaan fraksi serat. Selanjutnya feses 
yang telah terkumpul, digiling halus terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis 
kecernaan fraksi serat.  
 
5. Analisis Kecernaan Fraksi Serat 
Sampel feses dan pakan yang diperoleh pada tahap kolekting dikeringkan 
dengan menjemur di bawah sinar matahari, selanjutnya digiling halus untuk 
analisis NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa.  
a. Penetapan Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) (Foss Analitycal,2006) 
Ditimbang masing-masing sampel sebanyak 0,5 g (a), dimasukkan ke dalam 
cawan crusibel. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, 
ditambahkan 50 mL larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih 
diteteskan octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan 
dilakukan ekstraksi selama 1 jam. Sampel yang telah diekstraksi dilakukan 
penyaringan dengan pemvakuman pada Fibertec Hot Extraction kemudian dibilas 
dengan air panas. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction, 
dilakukan pembilasan dengan aceton/ alkohol 96%. Cawan crusibel dan sampel 
diovenkan pada suhu 135
0
C selama 2 jam, kemudian didinginkan dalam desikator 
dan ditimbang (c). Cawan crusibel dan sampel yang telah diovenkan dan 
ditimbang beratnya dilakukan pengabuan dalam tanur pada suhu 525-550
0
C 
selama 3 jam, lalu didinginkan dalam desikator dan ditimbang (b). 
Rumus : % NDF =   
a
bc 
  x 100% 
2. Penetapan Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) (Foss Analitycal, 2006) 
 Ditimbang masing-masing sampel sebanyak 0,5 g (a), dimasukkan ke dalam 
cawan crusibel. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, 
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tambahkan 50 mL larutan ADS , dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih 
diteteskan octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan 
dilakukan ekstraksi selama 1 jam. Setelah selesai diekstraksi selama 1 jam 
dilakukan penyaringan dengan pemvakuman pada Fibertec Hot Extraction dan 
dibilas dengan air panas. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold 
Extraction kemudian dibilas dengan aceton/alkohol 96%. Cawan crusibel dan 
sampel diovenkan pada suhu 135
0
C selama 2 jam, kemudian didinginkan dalam 
desikator dan ditimbang (c). Cawan crusibel dan sampel yang telah diovenkan dan 
ditimbang beratnya dilakukan pengabuan dalam tanur pada suhu 525-550 
0
C 
selama 3 jam, lalu didinginkan dalam desikator dan ditimbang (b). 
Rumus : % ADF =   
a
bc 
  x 100% 
3. Penetapan Kandungan Selulosa dan ADL 
 Selulosa ditentukan dengan merendam residu dari analisa ADF yang telah 
diketahui beratnya (c) dalam H2SO4 72% selama 3 jam.  Setelah itu dibilas dengan 
air panas hingga airnya berwarna bening dan terakhir dengan aseton 30 mL. 
Cawan crusibel dipanaskan pada suhu 135
0
C selama 2 jam dan ditimbang (d) 
setelah itu diabukan dalam tanur pada suhu 525–5500C dan ditimbang (e).  
Rumus : % Selulosa =   
a
dc 
  x 100% 
Rumus : % ADL =   
a
ed 
  x 100% 
4. Penetapan Kandungan Hemiselulosa  
Kandungan hemiselulosa dihitung dengan rumus: 
Hemiselulosa =  % NDF - % ADF 
3.5 Parameter yang Diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian adalah : 




3.5.2 Kecernaan ADF  
 
3.5.3 Kecernaan Hemiselulosa 
 
3.5.4 Kecernaan Selulosa 
 
 
3.6 Analisis Data 
Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 
rancangan acak kelompok (RAK) menurut Steel dan Torrie (1992). Model linier 
rancangan acak kelompok adalah sebagai berikut 
YError! Reference source not found.= µ + τi + βj + Ʃij 
Keterangan : 
Yij = Nilai pengamatan satuan percobaan yang memperoleh perlakuan ke-i dan 
pada kelompok ke-j.  
µ = Nilai tengah umum. 
τi = Pengaruh perlakuan ke-i. 
βj = Pengaruh kelompok ke-j. 
Ʃij = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j. 
 





JK KT F Hitung 
     F table 
0.05       0.01 
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG    -     - 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   -     - 
Galat (r-1) (t-1) JKG KTG        -   -     - 







Faktor Koreksi (FK)   = 
 
Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = Ʃ – FK 
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) =  - FK 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  - FK 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT – JKK – JKP 
Kuadrat Total Kelompok (KTK) =  
Kuadrat Total Perlakuan (KTP)  = 
 
Kuadrat Total Galat (KTG)   = 
 
F hitung Kelompok   =  
F hitung Perlakuan   =  
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 















 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 
ekstrak fermentasi pelepah kelapa sawit 0 - 0,3% pada kambing kacang belum 
mampu meningkatkan kecernaan fraksi serat meliputi kecernaan Neutral 
Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), selulosa dan hemiselulosa. 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan penelitian ini disarankan agar melakukan evaluasi pemberian 
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Lampiran 1. Komposisi Bahan Ransum Penelitian 
   Komposisi Ransum   
Nama Bahan  Komposisi (%) 
Pelepah Sawit Fermentasi 40,00 
Ampas Tahu 35,00 
Dedak Padi 24,00 
Garam   1,00 
Jumlah                                      100 
























Lampiran 2. Hasil Analisis Nutrisi Bahan Ransum, Ransum dan Hasil 
Penelitian 




PK SK LK Abu NDF ADF Hemi Selulosa ADL 
(%)  (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 
1 
Pelepah 
kelapa  Sawit 
46,02 
94,50 
2,67 50,00 2,67 5,50 66,55 42,44 24,11 17,76 
23,77 
2 PKSF  
91,29 
77,19 
6,63 28,71 1,98 15,44 56,71 36,79 19,92 18,39 
16,59 
3 Ampas Tahu 
6,47 
5,92 
19,08 19,80 8,29 2,98 53,39 28,75 24,63 20,55 
7,96 
4 Dedak Padi 
90,24 
79,09 
7,28 19,80 10,0 12,35 35,01 22,15 12,86 11,84 
9,44 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
 
Hasil Analisis Nutrisi Ransum 
Kandungan Gizi BK(%) 
Bahan Kering 68,11 
Protein Kasar 11,08 
Serat Kasar 23,17 









Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
 
Hasil Analisis Nutrisi Penelitian (Feses) 
Kambing NDF ADF Hemiselulosa selulosa ADL 
1 55,86 46,92   8,94 30,70 14,16 
2 53,90 45,99   7,91 29,98 15,00 
4  55,49 44,31 11,18 28,88 14,78 
5 55,11 43,29 11,82 25,95 16,72 
6 52,56 44,30   8,26 24,70 18,09 
7 54,71 40,25 14,45 25,51 13,83 
8 52,61 42,36 10,25 24,08 17,35 
9 51,14 40,58 10,56 22,52 17,81 
10  53,60 41,30 12,31 21,76 18,38 
11 52,91 38,63 14,28 23,08 14,48 
12 53,11 42,63 10,48 22,13 18,54 





Lampiran 3. Analisis Data Kecernaan % NDF  Penelitian 





1 2 3 
P0 74,91 77,15 65,88 217,94 72,65 5,97 
P1  75,59 -    74,63 150,22 75,11 0,68 
P2  77,23 74,57 77,08 228,88 76,29 1,49 
P3 75,64 75,98 74,26 225,88 75,29 0,91 




Y = rB + tT - G 
       (r-1)(t-1) 
 
     = 3 (227,70) + 4 (150,22) – 822,95 
        (3).(2) 
 
     = 461,03   
6 
   = 76,83 
 





1 2 3 
P0 74,91 77,15 65,88 217,94 72,65 5,97 
P1  75,59 76,83   74,63 227,05 75,68 1,10 
P2  77,23 74,57 77,08 228,88 76,29 1,49 
P3 75,64 75,98 74,26 225,88 75,29 0,91 
Total Kelompok 303,37 304,53 291,85 899,75 74,98  
FK  =  
 = (899,75)
2
 / 12 
 37 
 
 = 809.550,06 / 12 
  = 67.462,50 
JKT  = ∑ (Yij
2









 – 67.462,50 
 = 67.565,54 – 67.462,50 
 = 103,04 







/4} – 67.462,50 
 = 67.487,07 – 67.462,50 
 = 24,57 










 = 67.485,78 – 67.462,50 
 = 23,28 
JKG  = JKT – JKK- JKP 
 = 103,04 – 24,57 – 23,28 
 = 55,19 
KTK    = JKK 
               dbK 
            = 24,57 / 2  
            = 12,28 
KTP    = JKP 
              dbP 
           = 23,28 / 3 
           = 7,76 
KTG   = JKG 
               dbG 
           = 55,19 / 5 
           = 11,04 
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F. hitung Kelompok = KTK 
      KTG  
                  = 12,28 / 11,04 
                  = 1,11 
F. hitung Perlakuan = KTP  
      KTG  
 
   = 7,76 / 11,04 










0.05              0.01 
Kelompok (r-1) 2 24,57 12,28 1,11
tn 
5,79 13,27 
Perlakuan (t-1) 3 23,28 7,76 0,70
tn 
5,41 12,06 
Galat (r-1) (t-1)-1 5 55,19 11,04 - - - 
Total  (r.t-1) 10 103,04 - - - - 
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Besar bias 
Bias =  
 =[227,7- (4-1) 76,83]
2
 / 4 (4-1) 
 = 0,65 
JKP tak berbias = 23,28 - 0,65 = 22,63 
KTP terkoreksi = 22,63 / 3 = 7,54 







Lampiran 4. Analisis Data Kecernaan % ADF  Penelitian 





1 2 3 
P0 69,60 74,09 62,68 206,37 68,79 5,75 
P1  72,78 -    70,99 143,77 71,89 1,26 
P2  72,74 73,44 73,88 220,06 73,35 0,57 
P3 72,56 75,10 69,30 216,96 72,32 2,91 




Y = rB + tT - G 
       (r-1)(t-1) 
 
     = 3 (222,63) + 4 (143,77) – 787,16 
        (3).(2) 
     = 455,81 
                        6 
   = 75,97 





1 2 3 
P0 69,60 74,09 62,68 206,37 68,79 5,75 
P1  72,78 75,97   70,99 219,74 73,25 2,52 
P2  72,74 73,44 73,88 220,06 73,35 0,57 
P3 72,56 75,10 69,30 216,96 72,32 2,91 
Total Kelompok 287,68 298,6 276,85 863,13 71,93  
 
FK  =  
 = (863,13)
2
 / 12 
 = 744.993,39 / 12 
 40 
 
  = 62.082,78 
JKT  = ∑ (Yij
2









 – 62.082,78 
 = 62.220,46 – 62.082,78 
 = 136,78 







/4} – 62.082,78 
 = 62.141,91 – 62.082,78 
 = 59,13 










 = 62.124,09 – 62.082,78 
 = 41,31 
JKG  = JKT – JKK- JKP 
 = 136,78 – 59,13 – 41,31 
 = 36,34 
KTK    = JKK 
               dbK 
            = 59,13 / 2  
            = 29,56 
KTP     = JKP 
                dbP 
            = 41,31 / 3 
            = 13,77 
KTG    = JKG 
                dbG 
            = 36,34 / 5 
            = 7,27 
F. hitung Kelompok = KTK 
      KTG  
 41 
 
                  = 29,56 / 7,27 
                  = 4,07 
F. hitung Perlakuan = KTP  
      KTG  
 
   = 13,77 / 7,27 






JK KT F Hitung 
F table 
0.05              0.01 
Kelompok (r-1) 2 59,13 29,56 4,06
tn 
5,79 13,27 
Perlakuan (t-1) 3 41,31 13,77 1,89
tn 
5,41 12,06 
Galat (r-1) (t-1)-1 5 36,34 7,27 - - - 
Total  (r.t-1) 10 136,78 - - - - 
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Besar bias 
Bias =  
 =[222,63 - (4-1) 75,97]
2
 / 4 (4-1) 
 = 2,32 
JKP tak berbias = 41,31 – 2,32 = 38,99 
KTP terkoreksi = 38,99 / 3 = 12,99 









Lampiran 5. Analisis Data Kecernaan % Hemiselulosa  Penelitian 





1 2 3 
P0 87,55 84,43 73,50 245,48 81,83 7,38 
P1  82,29 -    83,28 165,57 82,78 0,70 
P2  87,89 77,29 84,70 249,88 83,29 5,44 
P3 82,99 78,08 86,07 247,14 82,38 4,03 




Y = rB + tT - G 
       (r-1)(t-1) 
 
     = 3 (239,8) + 4 (165,57) – 908,07 
        (3).(2) 
     = 473,61 / 6 
 
   = 78,93 





1 2 3 
P0 87,55 84,43 73,50 245,48 81,83 7,38 
P1  82,29 78,93   83,28 244,50 81,50 2,28 
P2  87,89 77,29 84,70 249,88 83,29 5,44 
P3 82,99 78,08 86,07 247,14 82,38 4,03 
Total Kelompok 340,72 318,75 327,55 987,00 82,25  
 
FK  =  
 = (987)
2
 / 12 
 = 974.169 / 12 
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  = 81.180,75 
JKT  = ∑ (Yij
2









 – 81.180,75 
 = 81.397,16 – 81.180,75 
 = 216,41 







/4} – 81.180,75 
 = 81.241,98 – 81.180,75 
 = 61,23 










 = 81.186,29 – 81.180,75 
 = 5,54 
JKG  = JKT – JKK- JKP 
 = 216,41 – 5,54 – 61,23 
 = 149,64 
KTK    = JKK 
                dbK 
            = 61,23 / 2  
            = 30,62 
KTP    = JKP 
               dbP 
           = 5,54 / 3 
           = 1,85 
KTG   = JKG 
               dbG 
            = 149,64 / 5 




F. hitung Kelompok = KTK 
      KTG  
                  = 30,62 / 29,93 
                  = 1,02 
F. hitung Perlakuan = KTP  
      KTG  
 
   = 1,85 / 29,93 






JK KT F Hitung 
F table 
0.05              0.01 
Kelompok (r-1) 2 61,23 30,62 1,02
tn 
5,79 13,27 
Perlakuan (t-1) 3 5,54 1,85 0,06
tn 
5,41 12,06 
Galat (r-1) (t-1)-1 5 149,64 29,93 - - - 
Total  (r.t-1) 10 216,41 - - - - 




Bias =  
 =[229,8 - (4-1) 78,93]
2
 / 4 (4-1) 
 = 0,76 
JKP tak berbias = 5,54 - 0,76 = 4,78 
KTP terkoreksi = 4,78 / 3 = 1,59 







Lampiran 6. Analisis Data Kecernaan % Selulosa Penelitian 





1 2 3 
P0 68,23 72,93 68,47 209,63 69,88 2,65 
P1  73,84 -    73,57 147,41 73,71 0,19 
P2  75,64 73,01 78,26 226,91 75,64 2,62 
P3 75,58 76,15 67,79 219,52 73,17 4,67 





Y = rB + tT - G 
       (r-1)(t-1) 
     = 3 (222,09) + 4 (147,41) – 803,47 
        (3).(2) 
     = 452,44 / 6 
 
   = 75,41 





1 2 3 
P0 68,23 72,93 68,47 209,63 69,88 2,65 
P1  73,84 75,41   73,57 222,82 74,27 0,99 
P2  75,64 73,01 78,26 226,91 75,64 2,62 
P3 75,58 76,15 67,79 219,52 73,17 4,67 
Total Kelompok 293,29 297,50 288,09 878,88 73,24  
FK  =  
 = (878,88)
2
 / 12 
 = 772.430,05 / 12 
  = 64.369,17 
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JKT  = ∑ (Yij
2









 – 64.369,17 
 = 64.496,94 – 64.369,17 
 = 127,77 







/4} – 64.369,17 
 = 64.380,28 – 64.369,17 
 = 11,11 










 = 64.423,55 – 64.369,17 
 = 54,38 
JKG  = JKT – JKK- JKP 
 = 127,77 – 11,11 – 54,38 
 = 62,28 
KTK    = JKK 
                dbK 
             = 11,11 / 2  
             = 5,56 
KTP     = JKP 
                dbP 
             = 54,38 / 3 
             = 18,13 
KTG     =  JKG 
                 dbG 
              = 62,68 / 5 
              = 12,46 
F. hitung Kelompok = KTK 
      KTG  
                  = 5,56 / 12,46  
 47 
 
                  = 0,45 
F. hitung Perlakuan = KTP  
      KTG  
 
   = 18,13 / 12,46 






JK KT F Hitung 
F table 
0.05              0.01 
Kelompok (r-1) 2 5,56 5,56 0,45
tn 
5,79 13,27 
Perlakuan (t-1) 3 54,38 18,13 1,46
tn 
5,41 12,06 
Galat (r-1) (t-1)-1 5 62,28 12,46 - - - 
Total  (r.t-1) 10 127,77 - - - - 
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata (P>0,05) 
 
Besar bias 
Bias =  
 = [222,08 - (4-1) 75,41]
2
 / 4 (4-1) 
 = 1,43 
JKP tak berbias = 54,38 – 1,43 = 52,95 
KTP terkoreksi = 52,95/3 = 17,65 












Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
1. Pembuatan Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit 






Pelepah kelapa sawit yang telah dicacah   Penimbangan pelepah kelapa sawit 
















Pelepah sawit dan feses yang tercampur                   Pembungkusan fermentasi 









        
 







       
         Penjemuran fermentasi         Penggilingan fermentasi 
















             
 
Ekstrak Fermentasi Pelepah Kelapa Sawit                Pemberian EFPKS 
 
3. Tahap kolekting feses 

























         









         Sampel Feses dan Ransum    Analisis Fraksi Serat 
 
 
